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This research aims to describe student’s errors in solving math story problems 

with Newman’s Theory (Newman Error Analysis). This research is a qualitative 

descriptive reasearch. Subject of this research students of class X science 5. 

Data collection techniques are carried out by written tests and unstructured 

interviews. Data analysis techniques used in this research are data reduction, 

data presentation, and conclusions. Based on the results of the study, 1 student 

made a reading error, 1 student made a comprehension error, 6 students made 

a transformation error (mistake in changing the problem), 11 students made a 

process skill error, and 24 students made a encoding error (final answer writing 

error. 
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Penelitian dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika dengan teori Newman (Newman Error 

Analysis). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini siswa kelas X IPA 5. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan tes tertulis dan wawancara tidak terstruktur. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 1 siswa 

melakukan reading error (kesalahan membaca masalah), 1 siswa melakukan 

comprehension error (kesalahan memahami masalah), 6 siswa melakukan 

transformation error (kesalahan mengubah masalah), 11 siswa melakukan 

process skill error (kesalahan keterampilan proses), dan 24 siswa melakukan 

encoding error (kesalahan penulisan jawaban akhir).  
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai kegunaan yang amat penting, yaitu dijadikan 

sebagai fondasi dari perkembangan teknologi saat ini  (Khatimah & Sa’dijah, 2017; Samosa et 

al., 2021; Suandito, 2017). Mempelajari matematika merupakan hal yang wajib di setiap 

sekolah di Indonesia. Matematika merupakan wadah bagi segala usia dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, sehingga dapat bersikap efektif dan efisien dalam menghadapi 

masalah (Dewi & Kartini, 2021; Rasyid, 2017). Melihat pentingnya matematika menyebabkan 

matematika diajarkan sejak dini, dengan harapan ilmu matematika dapat digunakan dalam 

aktivitas sehari-hari seperti kegiatan berdagang, pengukuran, dan lain sebagainya. 
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Dalam kegiatan pembelajaran matematika terdapat materi sistem persamaan linier tiga variabel 

dikemas dengan soal cerita yang menghubungkan dengan aktivitas sehari-hari. Dalam 

menyelesaikan soal cerita, siswa diharuskan memahami koneksi antara masalah satu dengan 

yang lainnya. Sehingga dalam penyelesaian soal cerita membutuhkan strategi untuk 

memecahkan masalah tersebut hingga didapatkan penyelesaian dari persoalan yang ada. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Agnesti & Amelia (2020); Khoiriyah & Masriyah (2022); Prihatini et 

al. (2019) yang mengemukakan bahwa dalam memecahkan persoalan cerita bukan hanya untuk 

memeroleh hasil dari yang ditanyakan, tetapi siswa dituntut untuk dapat menyusun strategi yang 

dikuasai untuk mendapatkan solusi. Untuk menyusun strategi tersebut siswa harus menguasai 

beberapa kemampuan matematis yang mendukung siswa untuk menyelesaikan masalah dengan 

tuntas dan benar. 

Pada saat pandemi Covid-19, Indonesia sebagai salah satu negara dari banyaknya negara yang 

terpaksa menutup sekolah dalam waktu yang cukup lama. Menurut Engzell et al. (2021) sekolah 

di berbagai negara terpaksa ditutup dalam waktu yang lama karena pandemi Covid-19. Hal 

tersebut menjadi penyebab Indonesia mengalami learning loss dalam pembelajaran, yang  

mengakibatkan siswa pasca pandemi Covid-19 mengalami penurunan berbagai kemampuan 

matematis baik dari segi kognitif maupun afektif. Hal tersebut sejalan dengan UNESCO 

(Kurniadi, 2020) yang mengemukakan bahwa terjadi dampak yang cukup serius kepada 91% 

siswa di dunia akibat dari penutupan sekolah selama pandemi Covid-19. Aspek afektif yang 

terdampak yaitu minat belajar siswa (Saryanto et al., 2022). Penurunan minat belajar siswa 

membuat siswa merasa malas untuk mempelajari matematika dan menyebabkan penurunan 

pada aspek kognitif matematis siswa. Aspek kognitif yang terdampak akibat dari learning loss 

yaitu kemampuan literasi dan matematis (Musoffa, 2022). 

Penurunan berbagai kemampuan matematis siswa berdampak pada kemampuan siswa ketika 

melakukan penyelesaian masalah matematis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Wisesa & Riajanto (2022) pada saat pandemi Covid-19 diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

banyak siswa yang membuat kesalahan saat menyelesaikan masalah matematis karena tidak 

menguasai konsep materi dan sulit dalam menetapkan rumus yang akan dipakai. Kesalahan 

tersebut dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran pada saat pandemi Covid-19 yang kurang 

optimal, sehingga materi yang diperoleh siswa pun kurang optimal. Berdasarkan hal tersebut, 

maka haruslah dilakukan pengujian kembali terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat 

pandemi Covid-19 sudah mulai mereda dan pembelajaran di sekolah sudah mulai dilakukan 

dengan normal. Hal tersebut bertujuan agar guru dapat menyadari kesalahan yang biasa 

dilakukan oleh siswa dan segera diperbaiki dipembelajaran selanjutnya. 

Menurut Pramesti & Rini (2020) kesalahan belajar yang dilakukan oleh siswa harus lekas 

ditemukan solusinya, karena apabila kesalahan tersebut diperbolehkan, maka siswa akan 

melakukan kekeliruan yang sama dikemudian hari. Salah satu upaya mengatasi kesalahan 

matematis siswa saat menyelesaikan permasalahan matematika adalah dengan mengategorikan 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Dalam mengategorikan terdapat beberapa teori yang 

menjadi landasan, salah satunya adalah Teori Newman (Newman Error Analysis). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan Teori Newman dengan harapan kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dalam 

pembelajaran matematika yang mendatang. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah  

siswa kelas X IPA 5 di salah satu SMA di Kabupaten Karawang. Dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen tes dan non tes, yaitu  tes tertulis berbentuk uraian yang diadopsi dari 

skripsi (Jannah, 2022) dan pedoman wawancara. Pengklasifikasian hasil tes tertulis siswa 

mengacu pada tabel indikator Teori Newman yang dimodifikasi dari skripsi (Susanti, 2018) 

berikut: 

Tabel 1. Indikator Teori Newman 

No. Analisis Kesalahan 

Newman 

Indikator Kesalahan Newman 

1. Reading error 

(Kesalahan membaca 

masalah) 

Siswa tidak mampu memaknai arti kalimat yang terdapat 

pada soal cerita. 

Siswa salah dalam memaknai arti kalimat yang terdapat 

pada soal cerita. 

2. Comprehension error 

(Kesalahan memahami 

masalah) 

Siswa tidak mampu memahami komponen-komponen yang 

diberikan pada soal. 

Siswa salah dalam memahami komponen-komponen yang 

terdapat pada soal. 

3. Transformation error 

(Kesalahan mengubah 

masalah) 

Siswa tidak mampu mentransformasi kalimat yang terdapat 

pada soal cerita menjadi kalimat matematika. 

Siswa kurang teliti dalam mentransformasikan soal ke 

dalam kalimat atau model matematika. 

4. Process skill error 

(Kesalahan 

keterampilan proses) 

Siswa tidak mampu menetapkan tahapan yang harus 

dipakai untuk menyelesaikan soal. 

Siswa tidak mengetahui tahapan yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal. 

Siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan. 

5. Encoding error 

(Kesalahan penulisan 

jawaban) 

Siswa tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

ditemukan. 

Siswa menuliskan kesimpulan jawaban tetapi tidak tepat. 

Siswa menuliskan kesimpulan jawaban tetapi kurang 

lengkap. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data hasil penelitian diperoleh dengan mengujikan instrumen tes berupa satu soal berbentuk 

uraian, instrumen tes diujikan kepada 30 siswa kelas X. Materi yang digunakan dalam 

instrumen adalah sistem persamaan linier tiga variabel. Berikut adalah soal yang diberikan 

kepada siswa: 
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Gambar 1. Soal Cerita SPLTV 

Hasil tes tertulis di analisa dengan bertolak ukur pada tabel indikator Teori Newman. 

Berdasarkan hasil tes tertulis tersebut diperoleh 6 siswa yang menjawab permasalahan yang 

diberikan dengan benar, sedangkan 24 siswa lainnya mengalami kesalahan dengan rincian: 

Tabel 2. Hasil Tes Tertulis 

Analisis Kesalahan Newman Jumlah Persentase Kesalahan 

Reading error 1 3.33% 

Comprehension error 1 3.33% 

Transformation error 6 20% 

Process skill error 11 36.67% 

Encoding error 24 80% 

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar siswa melakukan encoding error (kesalahan dalam 

penulisan jawaban akhir). Sering kali sekolah tidak membiasakan siswa untuk menuliskan 

kesimpulan setelah menemukan jawaban akhir. Disusul dengan process skill error yang 

dilakukan oleh 11 siswa, transformation error dilakukan oleh 6 siswa, dan comprehension 

error serta reading error masing-masing 1 siswa. Dari hasil penelitian yang didapatkan akan 

di analisis 5 siswa yang dianggap mewakili subjek penelitian.  

Pembahasan 

Kesalahan siswa di mana siswa salah dalam membaca permasalahan yang diberikan, yang 

mengakibatkan siswa menemui kesulitan saat menyelesaikan soal dapat disebut sebagai 

reading error atau kesalahan membaca masalah. Menurut (Familani, 2022) kesalahan membaca 

masalah adalah kesalahan siswa untuk memaknai informasi dalam soal yang mengakibatkan 

terjadinya kesalahan dalam jawaban siswa karena informasi yang diperoleh tidak dapat 

digunakan untuk mengerjakan soal. Kesalahan membaca dialami oleh 1 siswa. Berikut adalah 

jawaban siswa 1 (S1) yang mengalami kesalahan membaca: 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa 1 

Jawaban tersebut dikonfirmasi melalui wawancara dengan siswa 

P  : Tolong kamu baca kembali soal tersebut. 

S1  : (membaca soal) 

P  : Menurut kamu, jawaban kamu terdapat kesalahan ngga? 

S1  : Iya, Kak. Aku salah baca di nomor C harusnya Bagas Rp.24.000,00 tapi aku tulis 

Rp.42.000,00. 
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Berdasarkan jawaban tersebut, dapat dilihat bahwa S1 tidak dapat memaknai dengan baik 

informasi yang ada pada soal karena S1 keliru dalam membaca soal, yang seharusnya ditulis 

Rp.24.000,00 menjadi Rp.42.000,00. Akibatnya S1 gagal dalam menerapkan informasi yang 

ada untuk menyelesaikan soal dengan tepat. Sejalan dengan Rindyana (Suratih & Pujiastuti, 

2020) bahwa kesalahan membaca disebabkan oleh siswa tidak mampu memaknai kalimat yang 

terdapat pada soal dengan benar. Selain itu, kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal 

juga menjadi penyebab terjadinya suatu kesalahan (Gais & Afriansyah, 2018). 

Kesalahan siswa di mana siswa keliru dalam memahami arti dari kalimat yang diberikan dalam 

soal sehingga siswa menyelesaikan soal dengan tidak tepat dapat disebut sebagai 

comprehension error atau kesalahan memahami masalah. Menurut Familani (2022); Kuswanti 

& Nusantara (2018) kesalahan memahami masalah disebabkan oleh siswa kurang mampu 

memahami konsep serta informasi dalam soal yang mengakibatkan siswa keliru dalam 

menyelesaikan soal. Comprehension error dilakukan oleh 1 siswa. Siswa 2 (S2) tidak 

menuliskan komponen yang diketahui, S2 tidak mengetahui makna soal nomor a di mana 

diminta untuk menuliskan komponen yang diketahui dari soal. Tetapi S2 dapat menyebutkan 

yang diketahui dari soal saat dilakukan wawancara. 

P  : Tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dari soal tersebut. 

S2  : Diketahui itu yang Vina begitu ya kak? 

P  : Betul, coba disebutkan. 

S2  : Berarti, (siswa menyebutkan komponen yang diketahui dengan membaca seluruh 

bagian soal). 

P  : Kemarin kenapa tidak ditulis di lembar jawaban? 

S2  : Aku ngga paham, Kak. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari S2, dipastikan bahwa siswa belum memahami kalimat 

yang ada di dalam soal. Siswa belum mampu membuat kalimat matematis dari soal yang 

diberikan. Siswa cenderung tidak berani mengambil keputusan untuk menuliskan jawaban 

karena tidak memahami sepenuhnya arti dari kalimat yang ada di dalam soal. (Rosli et al., 2020) 

mengemukakan bahwa siswa mengalami kendala dalam memahami kata dalam masalah 

matematis, meskipun ada usaha yang dilakukan. Dengan kekurangan pemahaman S2 dalam 

memahami soal, siswa tidak mampu menuliskan komponen yang diketahui sehingga tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam soal. 

Transformation error atau kesalahan mengubah masalah adalah kesalahan siswa dalam 

mengubah kalimat dalam soal ke bentuk pemodelan matematis. Menurut (Familani, 2022) 

kesalahan mengubah masalah merupakan kesalahan yang disebabkan oleh siswa menemui 

kesusahan dalam mengubah soal ke pemodelan matematika dan kesalahan dalam menggunakan 

notasi matematika. Kesalahan mengubah masalah dialami oleh 6 siswa, diambil siswa 3 sebagai 

contoh dari seluruh siswa yang melakukan kesalahan transformasi. Siswa 3 (S3) mengalami 

kesalahan dalam melakukan pemodelan masalah matematika. Berikut jawaban S3 yang 

mengalami kesalahan mengubah masalah: 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa 3 

Jawaban tersebut dikonfirmasi melalui wawancara dengan siswa 
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P  : Tolong kamu sebutkan model matematika yang diperoleh dari soal tersebut. 

S3  : Bingung, Kak. 

P  : Pemodelan itu dari soal yang ada, kalau dimisalkan x adalah nasi goreng, y adalah es 

teh, z adalah kerupuk, berarti Vina membeli 𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 𝑅𝑝. 16.000,00. Coba kamu baca 

lagi. 

S3  : Kalau Bagas 2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 𝑅𝑝. 24.000,00. Terus kalau Setyo 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 =
𝑅𝑝. 18.000,00 bukan, Kak? 

P  : Iya betul. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara kepada S3, S3 melakukan kesalahan dalam 

mentransformasikan kalimat ke pemodelan matematika dari soal cerita dikarenakan kurangnya 

pemahaman S3 terhadap soal yang diberikan. Kesalahan pemodelan tersebut menyebabkan 

jawaban akhir S3 tidak tepat. Maka dapat disimpulkan masih terdapat beberapa siswa yang 

merasa terkendala dalam melakukan pemodelan matematis, baik dari segi pemahaman materi 

oleh setiap siswa ataupun ketepatan siswa dalam menuntaskan soal yang diberikan. Masfiyah 

& Shodikin (2021) mengemukakan bahwa sebagian besar siswa yang tidak mampu 

mentransformasikan soal ke bentuk pemodelan matematika karena siswa tidak mengetahui 

mengenai model matematika dan kurangnya soal latihan yang berbentuk cerita.  

Process skill error atau kesalahan keterampilan proses merupakan kesalahan yang disebabkan 

kurangnya kemampuan kognitif siswa yaitu kemampuan berpikir kreatif, akibatnya siswa tidak 

mampu menyelesaikan perhitungan dalam soal. Menurut Familani (2022) kesalahan 

keterampilan proses yaitu kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya kecakapan siswa dalam 

mengerjakan perhitungan matematika. Kesalahan keterampilan proses dialami oleh 11 siswa, 

diambil siswa 4 (S4) sebagai contoh dari seluruh siswa yang melakukan kesalahan keterampilan 

proses. Berdasarkan hasil tes tertulis sebagian besar siswa kesulitan dalam menentukan 

langkah-langkah dari prosedur untuk mengerjakan soal yang diberikan. Dalam hal ini S4 

melakukan kesalahan keterampilan, yaitu tidak mengetahui tahapan yang diperlukan untuk 

menuntaskan persoalan yang diberikan, kesalahan yang dilakukan S4 membuat S4 menemui 

kesulitan untuk melakukan proses perhitungan. Berikut jawaban S4: 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa 4 

Jawaban tersebut dikonfirmasi melalui wawancara dengan S4 

P : Kamu tidak mengerjakan soal tersebut sampai selesai, kenapa? 

S4  : Aku bingung kak, cara selanjutnya itu bagaimana, lupa sama materinya. Pas aku 

substitusi tidak ketemu jawabannya. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dengan S4, diperoleh bahwa S4 bingung dalam 

menentukan tahapan yang diperlukan. S4 seharusnya melakukan proses eliminasi persamaan 4 

dan 5, sedangkan S4 melakukan substitusi persamaan 5 ke 4. Hal tersebut membuat S4 tidak 

dapat melanjutkan proses perhitungan dan terkendala untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami kegagalan 

saat mengerjakan proses perhitungan matematis, sebagian besar siswa kesulitan dalam 

menentukan langkah-langkah dari prosedur untuk mengerjakan soal yang diberikan. Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan kognitif matematis siswa. Menurut 
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Mahmudah (2018) rendahnya kreativitas siswa dalam memecahkan permasalahan menjadi 

salah satu faktor terjadinya kesalahan penyelesaian masalah matematis. 

Encoding error atau kesalahan penulisan jawaban adalah kesalahan yang disebabkan siswa 

tidak atau salah dalam menyimpulkan jawaban akhir. Menurut Familani (2022) siswa 

mengalami kesalahan penulisan jawaban dikarenakan kekeliruan dalam menuliskan 

kesimpulan. Kesalahan penulisan jawaban dialami oleh 24 siswa, diambil siswa 5 (S5) sebagai 

contoh dari seluruh siswa yang melakukan kesalahan penulisan jawaban. Dalam hal ini S5 salah 

dalam menulisakan kesimpulan. Berikut jawaban S5 yang mengalami kesalahan penulisan 

jawaban: 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa 5 

Jawaban tersebut dikonfirmasi melalui wawancara dengan siswa 

P  : Kamu tahu ngga letak kesalahan dari jawaban akhir kamu? 

S5  : Di bagian z nya Kak, karena salah dari tahap sebelumnya. 

P  : Harusnya z itu nilainya berapa? 

S5  : 𝑅𝑝. 1.000,00 Kak. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara diperoleh bahwa S5 melakukan encoding error 

dikarenakan kesalahan yang dilakukan oleh S5 pada proses perhitungan sebelumnya. Menurut  

Najahah et al. (2022) kesalahan yang sering terjadi pada tahap penentuan jawaban akhir adalah 

menuliskan jawaban yang salah karena kesalahan sudah terjadi pada tahap sebelumnya 

sehingga berefek pada jawaban akhir.  S5 tidak memeriksa kembali jawaban yang ditulis 

dikarenakan manajemen waktu yang kurang baik. Sehingga pengerjaan soal cenderung terburu-

buru dan tidak teliti. Selain itu, siswa merasa jawaban yang dibuat sudah benar sehingga tidak 

melakukan pemeriksaan ulang jawaban yang ditulis (Setiani et al., 2020). Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat lebih dari satu faktor yang menjadi penyebab siswa membuat 

kesalahan penulisan jawaban. Kesalahan tersebut dipengaruhi dari kebiasaan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Menurut Amalia (2017) kesalahan penulisan 

jawaban dapat disebabkan oleh kurangnya ketelitian siswa dan juga manajemen waktu siswa 

sehingga jawaban yang dituliskan kurang tepat, serta kebiasaan siswa untuk tidak menuliskan 

kesimpulan. 

KESIMPULAN 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis berdasarkan teori Newman 

dikategorikan menjadi 5, yaitu reading error dilakukan oleh 1 siswa, comprehension error 

dilakukan oleh 1 siswa, transformation error dilakukan oleh 6 siswa, process skill error 

dilakukan oleh 11 siswa, dan encoding error dilakukan oleh 24 siswa. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, banyak siswa yang melakukan process skill error di mana siswa tidak 

dibiasakan mengerjakan permasalahan matematis berbentuk cerita yang mengakibatkan 

munculnya rasa sulit dalam memecahkan masalah ketika diberikan soal berbentuk cerita, dan 

sebagian besar siswa lainnya melakukan encoding error (kesalahan penulisan jawaban akhir), 

di mana faktor utamanya disebabkan oleh siswa yang tidak dibiasakan menuliskan kesimpulan 

dari hasil yang mereka temukan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar untuk 

penelitian lanjutan bagi peneliti selanjutnya agar meneliti lebih lanjut aspek-aspek lainnya yang 
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menimbulkan terjadinya kesalahan penyelesaian matematis dan juga menggunakan materi atau 

teori lain yang mendukung. 
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